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Trash has always been a problem for the world. Trash are items that no longer have any use and have 
been thrown away by their owner(s). Current estimations show that Indonesia produces 85.000 tons 
of daily trash, with further estimations showing an increase up to 150.000 tons of trash per day, a 
76% increase, by the year 2025. Water-soluble films are films that can dissolve or degrade when they 
come into contact with water, made from polyvinyl alcohol (PVA) polymers. From the year 2012, this 
material has been used in America detergent packaging, spa cosmetics, and many others. Water-soluble 
films are environmental-friendly products that brings several advantages, such as total solubility in 
water, biodegradability, pollution- and poison-free, and anti-stasis. Product packaging made of the 
environmentally-friendly water-soluble films is now necessary due to the high amount of global trash 
production and the resulting concerns about non-degradable wastes. With water-soluble film-based 
packaging as an alternative to sachet-based packaging, it is expected that there will be a reduction to 
daily trash production, which leads to well-kept environments.
Keywords: packaging, plastic, environmentally-friendly, trash, water-soluble film
Abstrak
Sejak dulu sampah sudah menjadi sebuah permasalahan di dunia, sampah adalah sesuatu 
barang yang sudah tidak terpakai dan kemudian dibuang oleh pemiliknya. Perkiraan saat 
ini menunjukkan bahwa sekitar 85.000 ton sampah dihasilkan setiap hari di Indonesia, 
dengan perkiraan mengalami kenaikan menjadi 150.000 ton atau 76% setiap harinya pada 
tahun 2025. Film Water-soluble adalah film yang larut atau terdegradasi oleh air, terbuat dari 
polimer polivinil alkohol (PVA) yang memiliki sifat dapat larut jika oleh air. Dari tahun 2012 
di Amerika bahan ini mulai digunakan sebagai kemasan deterjen cuci pakaian, cuci piring, 
kosmetik spa dan lainnya. Film Water-soluble merupakan produk ramah lingkungan dan 
menawarkan banyak keuntungan termasuk kelarutan total dalam air, bersifat biodegradable, 
bebas polusi, tidak beracun dan anti-statis. Kemasan produk berbahan film water-soluble yang 
ramah lingkungan diperlukan karena sampah yang di produksi setiap harinya di seluruh 
dunia sudah sangat berlebihan yang telah menyebabkan meningkatnya kekhawatiran tentang 
akumulasi limbah yang tidak terurai. Dengan adanya kemasan berbahan film water-soluble 
sebagai alternatif kemasan produk sachet, diharapkan bisa dapat mengurangi jejak produk 
dan sampah yang diproduksi setiap harinya agar lingkungan lebih terjaga.
Kata kunci: Kemasan, Plastik, Ramah Lingkungan, Sampah, Film Water-soluble. 
*) Mahasiswa Magister Desain Produk FSRD Universitas Trisakti, e-mail: andrayuwono@gmail.com
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PENDAHULUAN
Latar belakang
Sejak dulu sampah sudah menjadi sebuah permasalahan di dunia, sampah adalah 
sesuatu barang yang sudah tidak terpakai dan kemudian dibuang oleh pemiliknya. 
Berdasarkan UU RI No.18 tahun 2008, definisi dari sampah adalah sisa kegiatan 
sehari-hari manusia dan atau proses alam yang berbentuk padat. Di Indonesia, 
penggolongan sampah yang sering digunakan terbagi menjadi 2 yaitu sampah 
organik (sampah basah) contohnya seperti daun-daunan, kayu, kertas, karton, sayur, 
buah, dan lain-lain. Sampah anorganik (sampah kering) seperti kaleng, plastik, besi, 
logam, gelas dan mika (Damanhuri dan Padmi, 2010:8).
Gambar 1. Sampah di salah satu lokasi di ibukota Jakarta
(https://pijarkecillibrary.files.wordpress.com/2018/04/20130123_sampah_banjir_masih_
menumpuk_22511417943322.jpg?w=565)
Pada saat ini diperkiraan masyarakat Indonesia sendiri menghasilkan sekitar 85.000 
ton setiap harinya, dengan perkiraan mengalami kenaikan hingga 150.000 ton pada 
tahun 2025. Dalam kurun waktu 10 tahun kenaikan sebesar 76% dan sekitar 40% nya 
merupakan sampah padat yang berasal dari rumah tangga. Bahkan Indonesia berada 
pada peringkat kedua dibawah China sebagai pencemar laut terbanyak di dunia. 
Pada tahun 2010, di pesisir laut Indonesia setiap tahunnya menghasilkan 3,22 juta 
ton sampah yang tak terkelola dengan baik. (Laporan Sintesis “Hotspot Sampah Laut 
Di Jakarta” hal.3-4). Pengelolaan sampah di Indonesia merupakan permasalahan 
yang belum dapat ditangani dengan baik, komposisi sampah terbesar di TPA selain 
sampah organik 70% terdapat sampah non organik yaitu sampah plastik 14%, 
(Purwaningrum, 2016). 
Pada lingkungan warga yang merupakan kalangan menengah kebawah sarana dan 
penyediaan layanan sampah terbatas serta kurang memadai, selain itu warga juga 
tidak memiliki akses untuk mengetahui informasi ataupun kesadaran akan membuang 
sampah ditempat yang benar. Faktor ekonomi juga akan mempengaruhi daya beli 
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seseorang, warga menengah kebawah cenderung akan membeli produk dengan 
kemasan kecil atau sachet karena harganya yang lebih terjangkau dibandingkan 
kemasan yang lebih besar seperti botol atau yang lainnya. Kemasan sachet merujuk 
pada sifatnya sekali pakai buang (disposable) atau berdosis tunggal. Hal ini membuat 
penggunaan plastik semakin lebih banyak, adapun contoh dari produk kemasan 
sachet yang dimiliki pada rumah tangga yaitu sabun dan shampoo, produk minuman 
dan kopi bubuk, produk bumbu dapur dan lainnya. Selain faktor ekonomi, kemasan 
kecil atau sachet juga banyak dibeli untuk kebutuhan sekali pakai terutama pada 
saat bepergian dan instan sehingga tidak perlu memperkirakan takaran yang harus 
diambil. Jadi, ukuran suatu barang atau produk sangat berpengaruh pada minat beli 
masyarakat dalam mengggunakan atau mengkonsumsi barang atau produk tersebut 
karena minat beli masyarakat bisa naik atau turun sesuai dengan kondisi ekonomi 
dan juga kebutuhan mereka (Viciwati).
Sampah anorganik atau sampah kering yang paling sering dijumpai dimana pun 
orang berada yaitu plastik, tidak perlu jauh-jauh, didalam rumah seseorang hampir 
dipastikan memiliki benda yang terbuat atau salah satu komponennya plastik. Ketika 
seseorang sedang berbelanja tidak jauh berbeda, banyak sekali produk-produk 
baik itu makanan atau sebuah benda yang menggunakan plastik sebagai kemasan. 
Contohnya seperti botol minuman, kemasan roti, kemasan snack, kemasan produk 
mandi, kemasan produk kecantikan, peralatan elektronik (televisi, remote tv, laptop, 
mouse) dan lain-lain. Pada saat membawa pulang barang belanjaan pada umumnya 
juga akan bergantung kepada kantongan plastik, bahkan jika belanjaan tersebut 
banyak maka penggunaan plastik bertambah. Hal ini menunjukkan bahwa manusia 
tidak bisa lepas dan sangat ketergantungan akan penggunaan plastik. 
Di satu sisi plastik memang banyak memiliki manfaat akan tetapi masih banyak 
plastik yang belum biodegradable, penguraian plastik biasa tidak secepat jumlah 
penggunaannya setiap hari, plastik membutuhkan waktu antara 100 hingga 500 
tahun hingga dapat terdekomposisi (terurai) dengan sempurna. Maka selama itu juga 
sampah plastik terus mencemari tanah, air, laut dan udara di dunia. Berdasarkan 
data Pemantauan Sampah Laut Indonesia Tahun 2017, pakar memperkirakan kurang 
dari 80 persen sampah laut yang berasal dari daratan disebabkan karena kurangnya 
layanan pengolahan limbah padat di daratan dan sampah yang terbawa dari aliran 
sungai/kanal. 
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Gambar 2. Kanan – Sampah yang ditemukan dalam perut paus sperma wakatobi, Kiri – Paus 
sperma yang mati di perairan wakatobi beberapa pekan yang lalu
(http://kelanakota.suarasurabaya.net/news/2018/213078-Hampir-100-Ribu-Orang-Dukung-Petisi-)
Sampah plastik yang berada di laut ini telah membunuh 100 ribu mammalia laut dan 
2 juta burung - burung laut setiap tahunnya, karena mereka mengira bahwa plastik 
tersebut juga termasuk makanan mereka sedangkan plastik yang dimakan tidak akan 
mengurai walaupun setelah hewan tersebut mati.
Selain dilaut, membuang sampah plastik sembarangan di sungai-sungai akan 
mengakibatkan pendangkalan sungai dan penyumbatan alinn sungai sehingga 
dapat menyebabkan banjir. Kantong plastik juga mengganggu jalur air yang teresap 
ke dalam tanah dan menurunkan kesuburan tanah karena plastik bisa menghalangi 
sirkulasi udara di dalam tanah dan ruang gerak makhluk bawah tanah yang mampu 
meyuburkan tanah (Arifin, 2017). Penggunaan plastik yang berlebihan tanpa 
mengetahui dampak yang akan terjadi di masa depan dan kebiasaan masyarakat yang 
membuang sampah sembarangan sudah banyak memakan korban, dan akan terus 
berlanjut dimasa depan jika tidak diperhatikan secara serius, generasi selanjutnya 
akan menjadi korban akibat dampak yang telah diperbuat generasi masa kini. Sulitnya 
menghentikan laju penggunaan plastik dan sampah yang dihasilkan perharinya 
tidak bisa dihindari hingga sekarang, akan tetapi bisa di mulai dengan memproduksi 
barang atau produk yang memiliki bahan ramah lingkungan, mudah terurai dan 
mudah di daur ulang. Terlebih dengan teknologi yang semakin berkembang, banyak 
tercipta produk-produk ramah lingkungan yang diharapkan bisa menekan laju nya 
penggunaan plastik yang berlebihan salah satunya yaitu kemasan berbahan film 
water-soluble.
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•	 Water-soluble pods packaging
 
Gambar 3. Ilustrasi penjabaran produk deterjen tide pods 
menggunakan film PVA/water-soluble sebagai kemasan)
(http://www.designlife-cycle.com/tide-pods/)
Pada tahun 2012 di Amerika muncul sebuah produk detergen dari perusahaan 
Procter & Gamble bernama Tide PODS yang menggunakan film water-soluble sebagai 
kemasan. Film Water-soluble yang dibentuk jadi sebuah Pods ini memiliki kemampuan 
larut atau terdegradasi jika terkena air dingin maupun panas, di beberapa negara 
film water-soluble mulai digunakan untuk menjadi kemasan detergen. Penelitian 
yang dilakukan oleh Technavio menyebut meningkatnya pemilihan kemasan yang 
sustainable seperti water-soluble pods akan menjadi salah satu tren utama dalam pasar 
selama 2019-2023 (yahoo.com). Procter & Gamble yang merupakan produsen barang-
barang konsumsi dan produk rumah tangga global telah menyaksikan kesuksesan 
dari penjualan produk tide pods mereka senilai US $ 1,5 miliar.
Pada website Tide PODS dikatakan bahwa tujuan dari inovasi tersebut adalah untuk 
mengurangi jejak dan dampak yang ditimbulkan dari sampah produk mereka 
terhadap lingkungan secara keseluruhan. Detegen yang ditawarkan memiliki 
kekuatan (membersihkan pakaian) dengan kemasan yang kecil dan lebih ringan. 
Kemasan kecil menghasilkan limbah kemasan (primer dan sekunder) yang lebih 
sedikit. Kemasan yang lebih ringan juga membantu mengurasi gas emisi yang keluar 
dari transportasi yang digunakan untuk mengantarkan barang tersebut.
Maksud dan Tujuan
Tujuan dari penelitian ini untuk mengetahui lebih lanjut mengenai film water-soluble 
sebagai bahan atau produk ramah lingkungan yang bisa menjadi solusi altenatif dari 
kemasan sachet.
112
WATER-SOLUBLE FILM SEBAGAI ALTERNATIF KEMASAN PRODUK SACHET
Andra Rizky Yuwono
Jurnal Seni & Reka Rancang Volume 2, No.1, November 2019, pp 107-118
TINJAUAN PUSTAKA
Sampah
Berdasarkan UU RI No.18 tahun 2008, definisi dari sampah adalah sisa kegiatan 
sehari-hari manusia dan atau proses alam yang berbentuk padat. Di Indonesia, 
penggolongan sampah berdasarkan sumbernya (Damanhuri dan Padmi, 2010:8), 
yaitu :
1. Sampah rumah tinggal atau rumah tangga : Sampah ini dihasilkan dari 
kegiatan atau lingkungan rumah tangga. Biasanya sampah yang dihasilkan 
berupa sisa makanan, plastik, kertas, karton / dus, kain, daun dan lain-lain. 
2. Sampah daerah komersial: Sampah ini dihasilkan dari pertokoan, pusat 
perbelanjaan, pasar, hotel, perkantoran dan lain-lain. Dari sumber ini 
umumnya dihasilkan sampah berupa kertas, plastik, kayu, kaca, logam, dan 
juga sisa makanan.
3. Sampah jalan / taman dan tempat umum: Sampah ini dihasilkan dari jalan 
kota, taman, tempat parkir, tempat rekreasi, saluran drainase kota, dll. 
Sampah yang dihasilkan umumnya berupa daun atau dahan pohon, pasir 
atau lumpur dan juga sampah umum seperti plastik, kertas dan lain-lain.
4. Sampah industri dan rumah sakit yang sejenis sampah kota: Sampah yang 
dihasilkan dari kegiatan umum lingkungan industri dan rumah sakit sejenis 
dengan sampah rumah tangga, seperti sisa makanan, kertas, plastik dan lain-
lain.
Water-Soluble Film / PVA (Polivinil Alkohol)
Gambar 4. Film PVA / water-soluble
(https://www.indiamart.com/proddetail/water-soluble-film-for-embroidery-16865125848.html)
Film water-soluble terbuat dari polimer polivinil alkohol (PVA) yang memiliki sifat 
dapat larut jika terkena air. Berbeda dari senyawa polimer pada umumnya yang 
diproduksi melalui reaksi polimerisasi, poli(vinil alkohol) diproduksi secara komersial 
melalui hidrolisis poli(vinil asetat) dengan alkohol karena monomer dari vinil alkohol 
tidak dapat dipolimerisasi secara alami menjadi PVA (Kirk-Othmer dalam Discha 
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dan Andini, 2014:4). Produk PVA dijumpai sebagai kopolimer dari vinil asetat dan 
vinil alkohol. Sifat fisis dari PVA ditentukan oleh kondisi polimerisasi dari poli(vinil 
asetat), kondisi pada saat hidrolisis, proses pengeringan, dan proses penggilingan. 
Polivinil alkohol dalam kondisi ruangan berbentuk bubuk putih dengan titik lebur 
berkisar antara 2200C-2670C. Polivinil alkohol larut pada pelarut yang bersifat 
polar seperti air, dimethyl sulfoxide, acetamide serta dimethylformamide, semakin tinggi 
derajat hidrolisis PVA, maka semakin tinggi pula suhu yang dibutuhkan untuk 
melarutkannya. Polivinil alkohol dapat diproduksi dari hidrolisis berbagai macam 
polivinil ester misalnya polivinil asetat, polivinil format, polivinil benzoat, dan dari 
polivinil benzoat serta hidrolisis dari polivinil eter. Namun, secara umum, polivinil 
alkohol yang beredar di pasaran diproduksi dengan cara hidrolisis polivinil asetat. 
Proses produksi polivinil alkohol dapat dibagi menjadi dua bagian, yaitu polimerisasi 
vinil asetat monomer dengan inisiator azobisisobutironitril kemudian bagian kedua 
adalah hidrolisis dari polivinil asetat menjadi polivinil alkohol.
a. Water-soluble Film adalah film yang larut atau terdegradasi oleh air. Film 
Water-soluble memiliki daya tegang atau tensile strength yang tinggi serta tahan 
terhadap abrasi. Polivinil alkohol dalam jumlah yang kecil dimanfaatkan 
sebagai emulsifier untuk kosmetik, lapisan film pelindung, perekat tanah 
untuk menghindari erosi. Polivinil alkohol juga dapat digunakan sebagai 
polarizer dan banyak digunakan di daerah Asia sebagai bahan pembuatan 
panel liquid-crystal display (LCD), dimana pada daerah ini terdapat beberapa 
produsen besar alat-alat elektronik yang menggunakan LCD seperti televisi, 
telepon selular, komputer, dan tablet (Discha dan Andini, 2014:1).
b.	 Beberapa	cara	dalam	pembuatan	film	PVA	/	Water-soluble (Guo and Zhang, 
2011)
•	 Solution-flow-casting 
Metode pembentukan film yang paling awal yaitu larutan stok film PVA 
dibuat dengan cara melarutkan dan melemahkan larutan resin. Untuk 
menyesuaikan fungsi pemprosesan, bisa menambahkan beberapa bahan 
asisten yang sesuai dalam larutan stok, seperti plasticizer, pewarna, dan agen 
pelepas dan lainnya. 
•	 Water melting extrusion method
Menambahkan banyak air dan plasticizer pada resin PVA dapat mengurangi 
viskositas pelelehan dari resin PVA dan meningkatkan sifat ke-plastikan. 
Film PVA didapatkan dengan melelehkan dan penghilangan busa, kemudian 
menuju ekstrusi t-helicopter dan dikeringkan. 
•	 No Water melting extrusion method
Film dari PVA didapatkan dengan memanaskan dan melelehkan resin PVA. 
Kemudian menuju ekstrusi T-helicopter dan didinginkan.
•	 Dry Extrusion Moulding Method
Menaruh resin PVA dalam kondisi tervakum selama 24 jam. Kemudian 
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menambahkan beberapa bahan seperti plasticizing modifier, bahan 
pembentukan film dan dicampur pada mixer berkecepatan tinggi. Setelah itu 
menaruhnya pada ekstruder sekrup tunggal untuk di granulasi. Yang terakhir 
yaitu hasil granulasi PVA dibentuk.
•	 Continuous Biaxial Orientation Method
Tahap pertama yaitu bubuk PVA dan PVA solution yang belum bersih di 
saring, kemudian kedua bahan dicampur pada ekstruder sekrup ganda dan 
sekrup tunggal. Setelah dikeringkan, hasilnya di traksi longitudinal dan juga 
di tarik melintang.
Studi Kasus dan Pembahasan
Gambar 5. Ilustrasi proses degradasi produk detergen bubuk dengan kemasan water-soluble dalam air
(http://www.coatingspromag.com/uploads/images/2015/08/EcoSol.jpg)
Water-soluble film adalah film yang larut atau terdegradasi oleh air, terbuat dari 
polimer polivinil alkohol (PVA) yang memiliki sifat dapat larut jika oleh air. Water-
soluble film termasuk dalam kategori bahan kemasan ramah lingkungan yang 
sudah mendapatkan persetujuan dari departemen lingkungan negara korelatif 
(Guo and Zhang, 2011). Munculnya produk inovasi berupa detergen yang dikemas 
menggunakan film water-soluble bernama Tide Pods di Amerika merupakan terobosan 
terbaru dalam pengaplikasian film PVA, dengan memanfaatkan sifatnya yang larut 
dalam air, detergen dikemas sesuai dosis penggunaan sehingga pengguna tidak 
perlu mengalami kontak langsung dengan detergen yang berada dalam pods yang 
terbuat dari film PVA / water-soluble dan karakteristik yang didapat pada produk 
berkemasan sachet pada umumnya yaitu “instan”, cukup dengan menempatkan 
pods berisi detergen sesuai kebutuhan pada pakaian yang akan di cuci dan pods akan 
mengurai dalam air ketika masa pencucian tanpa menyisakan sampah. 
Kemasan berbahan film water-soluble akan berguna terutama pada keadaan krisis 
akan produksi sampah / limbah manusia yang terus meningkat setiap tahunnya. Pada 
penelitian Guo dan Zhang, film PVA / water-soluble yang digunakan untuk mengemas 
sebuah produk memiliki beberapa fitur sebagai berikut:
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Gambar 6. Ilustrasi proses akhir dari film PVA / Water-soluble
(Dokumentasi Pribadi)
•	 Perlindungan dan keamanan terhadap lingkungan: Film water-soluble 
terdegradasi secara keseluruhan oleh air dan biologi setelah tidak terpakai 
atau diabaikan, hasil sisa dari water-soluble adalah air dan karbon dioksida 
yang tidak membahayakan, bebas polusi serta tidak beracun. Tidak ada 
limbah yang tersisa yang dapat mencemari lingkungan dan bisa menjadi 
salah satu cara untuk menyelesaikan permasalahan mengenai pembuangan 
limbah kemasan selama ini.
•	 Pengaplikasian yang mudah dan aman, fungsinya yang praktis membuat 
pengguna tidak perlu mengukur takaran dosis yang diperlukan sehingga 
tidak boros.
•	 Film water-soluble memiliki kinerja mekanik yang relatif lebih tinggi, kekuatan 
untuk menyegel panas, menghalangi masuknya gas dan menjaga aroma dari 
produk yang dikemas sehingga aroma tidak hilang.
•	 Film water-soluble tahan terhadap minyak, pelarut organik dan lemak sehingga 
tidak mengurai. Memiliki ketahanan terhadap listrik statis dan pada saat 
mengemas, water-soluble film tidak akan menyerap zat tepung seperti bubuk 
atau debu.
•	 Memilih metode dry extrusion moulding untuk proses pembuatan film water-
soluble karena energi yang digunakan untuk membuat rendah, efisiensi yang 
tinggi dan investasi yang tidak banyak. Hal ini merupakan keuntungan untuk 
konservasi lingkungan
•	 Metode sintesis secara langsung pada pecahan etena untuk memproduksi 
bahan mentah PVA memiliki karakteristik penggunaan energi yang rendah 
dan polusi yang dihasilkan tidak banyak. Hal ini layak untuk pemeliharaan 
lingkungan
Selanjutnya, kemasan berbahan film PVA / water-soluble yang termasuk dalam produk 
ramah lingkungan memiliki beberapa kelebihan sebagai berikut : 
•	 Kecepatan mengurai / hancurnya film water-soluble bisa dikendalikan, dan 
terlebih lagi, film water-soluble bisa hancur dengan air dingin maupun panas.
•	 Film Water-soluble bisa mengurangi dampak bahan kimia dari agrikultur dan 
industri kimia terhadap manusia dan lingkungan jika digunakan sebagai 
kemasan alternatif. 
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a. Pertanian / Agrikultur
Bahan kimia pertanian biasanya dipasok dengan konsentrasi tinggi, hiper-
toksik, dan dapat menjadi bahaya utama pada kesehatan. Oleh karena itu 
badan pengatur sekarang lebih memperhatikan pengemasan bahan kimia 
ini, dan kemasan water-soluble telah diidentifikasi sebagai metode yang aman, 
hemat biaya, dan ramah pengguna dalam pembuangan bahan kimia pada 
lingkungan.
b. Semen
Aditif semen memiliki kadar alkali dan keasaman tinggi, dan dapat dengan 
mudah menyebabkan cedera pada mata dan kulit operator dan bahkan 
mencemari lingkungan. Menggunakan kemasan water-soluble tidak hanya 
melindungi operator, tetapi juga memungkinkan mereka untuk mengukur 
dan mengendalikan dosis yang tepat, sehingga menghindari pemborosan 
(Ferret.com).
                
Gambar 7. Ilustrasi produk perawatan pribadi jika menggunakan kemasan PVA / Water-soluble
(https://www.alibaba.com/product-detail/Korean-Cosmetic-and-Skin-Care-Products_50035418495.html 
- https://id.pinterest.com/pin/350295677237504547/?lp=true)
Kini berbagai macam bahan rumah tangga dan industri dapat dikemas dengan aman 
dan ditiadakan (terdegradasi) menggunakan kemasan yang berbahan film water-
soluble, termasuk deterjen cair maupun bubuk, semen, bahan kimia dan pewarna 
bubuk. Mengingat zaman sekarang manusia menuntut kebutuhan yang instan dan 
mudah, kemasan sachet / berukuran kecil (berdosis tunggal) cocok untuk konsumen 
yang bepergian, produk kosmetik dan produk perawatan pribadi. Oleh karena itu 
penggunaan film water-soluble untuk produk berdosis tunggal pada kemasan sachet / 
kecil akan lebih efektif untuk membantu para produsen dalam menghilangkan jejak 
produk-produk nya dan tidak memberikan dampak yang berbahaya bagi lingkungan. 
Serta mendorong pertumbuhan pasar kemasan water-soluble sehingga kedepannya 
akan merambah kepada kemasan yang lebih besar agar mengurangi produksi 
sampah yang dihasilkan setiap harinya, juga jejak produk-produk / limbah yang 
membahayakan lingkungan maupun makhluk hidup bisa lebih banyak dihilangkan
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Untuk saat ini di Indonesia masih belum ada yang menggunakan film water-soluble 
sebagai kemasan, akan tetapi industri polivinil alkohol (PVA) merupakan salah satu 
industri yang berkembang cukup baik di Indonesia dengan angka pertumbuhan 
permintaan pasar rata-rata sebesar 14% pertahun (Badan Pusat Statistik dalam Discha 
dan Andini, 2014). Pabrik-pabrik penghasil PVA masih terbilang sedikit mengingat 
permintaan pasar yang meningkat dan harus ditingkatkan karena tren penggunaan 
film water-soluble juga akan terus meningkat di masa akan datang sehingga tidak 
menutup kemungkinan dan semoga banyak produsen dari produk di Indonesia 
yang akan beralih dari kemasan lama (plastik atau alumunium atau bahan lainnya) 
menjadi kemasan yang berbahan sustain (water-soluble).
Simpulan dan Rekomendasi
Sulitnya menghentikan laju penggunaan plastik dan sampah yang dihasilkan 
perharinya tidak bisa dipungkiri, dampak pembuangan sampah yang sembarangan, 
limbah yang kian menumpuk mengakibatkan banyak korban termasuk pada 
ekosistem laut dan biota laut. Akan tetapi seiring dengan teknologi yang semakin 
berkembang, laju penggunaan tersebut akan bisa ditekan jika para produsen memulai 
dengan memproduksi barang atau produk dengan bahan ramah lingkungan, mudah 
terurai dan mudah di daur ulang. Terciptanya produk-produk ramah lingkungan 
diharapkan bisa menekan laju nya penggunaan plastik yang berlebihan salah satunya 
yaitu kemasan berbahan film water-soluble.
Film water-soluble adalah bahan kemasan ramah lingkungan yang dimana cara kerja 
nya yaitu pada saat terkena air akan terdegradasi atau larut. Bahan ini menawarkan 
banyak keebihan jika digunakan sebagai kemasan termasuk larut secara menyeluruh 
dalam air, bersifat biodegradable, bebas polusi, karakteristiknya tidak beracun dan anti-
statis, ketahanan terhadap sinar ultraviolet, gas, minyak dan lemak. Penggunaan film 
water-soluble sebagai kemasan alternatif akan sangat membantu dalam mengurangi 
jumlah penggunaan plastik atau sampah rumah tangga yang dihasilkan terutama 
produk kecantikan, perawatan pribadi, kesehatan dan produk kebersihan memiliki 
kemasan sachet atau kecil. Karena sifat dari kemasan sachet atau kecil yang sekali 
pakai (berdosis tunggal) maka frekuensi pembuangan kemasan akan lebih banyak 
dibandingkan kemasan yang lebih besar. Selain itu film water-soluble juga bisa 
digunakan sebagai kemasan bahan kimia pertanian atau agrikultur dan aditif semen
Diharapkan banyak dari produsen produk rumah tangga, kecantikan, pertanian 
dan industri lain seperti yang sudah dijabarkan sebelumnya dapat memanfaatkan 
kesempatan ini menggunakan film water-soluble sebagai kemasan alternatif untuk 
produk-produk mereka. Selain dapat menghilangkan jejak produk, produsen-
produsen tersebut berarti juga ikut berkontribusi dalam menjaga lingkungan yang 
sekarang dan yang akan datang.
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